ABSTRAK

Tri Pujiastuti : Kontribusi Pesantren Dzikir Al-Fath dalam Pelestarian Seni
dan Budaya Sunda di Kecamatan Gunung Puyuh Kota
Sukabumi Tahun 2010-2016.

Penelitian ini membahas mengenai sebuah kontribusi yang dilakukan oleh
Pesantren Dzikir Al-Fath Sukabumi dalam melestarikan Seni dan Budaya Sunda
yang berada di lingkungan Sukabumi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Sejarah Pesantren Dzikir
Al-Fath Gunung Puyuh Kota Sukabumi serta kontribusinya dalam pelestarian seni
dan budaya sunda tahun 2010-2016.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
sejarah, yaitu penelitian yang mempelajari peristiwa atau kejadian masa lalu
berdasarkan jejak-jejak yang dihasilkan, melalui empat tahap yaitu: heuristik,
kritik, interpretasi, dan historiografi.

Dari hasil penelitian ini dapat dikemukakan bahwa Pesantren Dzikir Al-Fath
Sukabumi yang resmi didirikan oleh Bapak Ust. Muhammad Fajar Laksana pada
mulanya merupakan majlis dzikir yang mulai berdiri pada tahun 1996 di Nangeleng
Sukabumi pada tahun 1996 dan melakukan sebuah perpindahan dari sebuah majlis
menjadi sebuah pesantren ke daerah Karang Tengah Kecamatan Gunung Puyuh
pada tahun 2010. Sedikit berbeda dengan pesantren lain pada umumnya, pesantren
ini memasukan sebuah seni dan budaya sunda yang menjadi kegiatan tambahan
(intra kurikuler) tanpa meninggalkan pembelajaran utamanya yaitu mempelajari
ilmu agama seperti pesantren pada umumnya.: Pesantren Dzikir Al-Fath yang
mencoba untuk mempadupadankan ;kebudayaan asli 'daerah Sukabumi dengan
pembelajaran ilmu agama yang berada dilingkungan pondok pesantren kini menjadi
salah satu pesantren yang diperhitungkan keberadaannya di wilayah Sukabumi
karena ciri khas seni dan budaya sunda yang dilestarikan di dalam lingkungan
pesantren. Adapun upaya pesantren dalam melestarikan seni dan budaya sunda
tercermin dengan adanya Ngagotong Lisung (Ngageulis), Maen Bola Leungeun
Seuneu (Ngaboles), Pencak SilaMaung Bodas, serta pemeliharaan terhadap
Museum Islam Sunda Prabu Siliwangi yang menyimpan benda-benda sejarah.



